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Abstrak

Saat ini banyak institusi pendidikan yang mulai mengadopsi teknologi dalam proses belajar mengajar,
namun penerapannya sering kali tidak terencana dan kurang terintegrasi dengan baik. Banyak sekolah
menggunakan teknologi secara sporadis tanpa adanya strategi manajemen yang jelas, serta menghadapi
masalah seperti kurangnya infrastruktur yang memadai, rendahnya pemahaman digital, dan minimnya
kegiatan pelatihan bagi pendidik. Hal ini menyebabkan inefisiensi dalam penggunaan sumber daya dan
mengurangi dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi manajemen pendidikan berbasis teknologi dalam mendukung pembelajaran inovatif, dengan
fokus pada tantangan implementasi dan solusi efektif. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen pada beberapa
institusi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan teknologi dalam
pendidikan bergantung pada kolaborasi antar pemangku kepentingan, pelatihan yang berkelanjutan bagi
guru, serta integrasi teknologi dalam kurikulum. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan strategi
holistik diperlukan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan adaptif terhadap era
digital.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Pembelajaran Inovatif, Strategi, Teknologi.

Abstract

Currently many educational institutions are beginning to adopt technology in the teaching and learning
process, but its implementation is often unplanned and poorly integrated. Many schools use technology
sporadically without a clear management strategy and face challenges such as inadequate infrastructure,
low digital literacy, and a lack of training activities for educators. This leads to inefficiencies in resource
use and reduces the positive impact on student learning outcomes. This study aims to identify technology-
based education management strategies to support innovative learning, focusing on implementation
challenges and effective solutions. The research uses a case study method with data collection techniques
including interviews, observations, and document analysis at several educational institutions. The
findings indicate that the successful implementation of technology in education depends on collaboration
among stakeholders, continuous teacher training, and the integration of technology into the curriculum.
The study concludes that the application of a holistic strategy is essential to create an inclusive and
adaptive learning environment in the digital age.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini,
teknologi informasi dan komunikasi
telah menjadi bagian integral dari
berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan. Penerapan
teknologi dalam proses pembelajaran
menawarkan potensi  besar untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pendidikan. Namun, meskipun banyak
lembaga pendidikan telah berusaha
mengintegrasikan  teknologi  dalam
kurikulum mereka, masih terdapat
tantangan yang signifikan dalam
implementasinya (Pardede & Aktar,
2022).

Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya strategi manajemen
pendidikan  yang  efektif  untuk
mengelola penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Banyak pendidik dan
pengelola lembaga pendidikan merasa
kesulitan dalam  merancang dan
menerapkan  metode  pembelajaran
inovatif yang memanfaatkan teknologi.
Selain itu, ada juga kekhawatiran terkait
kesenjangan digital, di mana tidak
semua siswa memiliki akses yang sama
terhadap perangkat dan koneksi internet
yang diperlukan untuk belajar secara
efektif (Fauzan & Dwi Y, 2013).

Namun, meskipun banyak potensi
yang ditawarkan, implementasi
teknologi dalam pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan.
Banyak institusi pendidikan yang belum
sepenuhnya memanfaatkan teknologi
secara optimal dalam proses
pembelajaran (Maulida, Priyatna, &
Wahidin, 2019). Kurangnya
pemahaman tentang strategi manajemen
pendidikan berbasis teknologi menjadi
salah  satu faktor yang dapat

menghambat pengembangan
pembelajaran inovatif. Selain itu, ada
kebutuhan untuk menciptakan

kurikulum yang relevan dan
mendukung  penggunaan teknologi,
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serta pelatihan bagi pendidik agar
mampu memanfaatkan  teknologi
dengan efektif (Suryanto, 2016).

Meskipun banyak institusi
pendidikan yang mulai mengadopsi
teknologi  dalam  proses  belajar
mengajar, penerapannya sering Kkali
tidak terencana dan tidak terintegrasi
dengan baik. Banyak sekolah yang
menggunakan teknologi secara sporadis
tanpa adanya strategi manajemen yang
jelas  (Inayah, 2022). Hal ini
mengakibatkan inefisiensi dalam
penggunaan  sumber daya dan
kurangnya dampak positif terhadap
hasil belajar siswa. Selain itu, masih
terdapat kesenjangan dalam akses
teknologi antara institusi pendidikan di
perkotaan dan pedesaan, yang semakin
memperburuk ketidakmerataan
pendidikan (Budiman & Suparjo, 2021).

Di sisi lain, pembelajaran inovatif
yang memanfaatkan teknologi, seperti
pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran kolaboratif, dan flipped
classroom, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan motivasi
siswa (Putra, Murhayati, & Zaitun,
2023). Namun, implementasi model-
model pembelajaran ini memerlukan
dukungan manajerial yang kuat untuk
memastikan keberhasilan. Ini termasuk
pelatihan bagi guru dalam
menggunakan teknologi, pengembangan
kurikulum yang mendukung, serta
penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif.

Dalam konteks ini, terdapat
kebutuhan mendesak untuk
mengidentifikasi dan  merumuskan
strategi manajemen pendidikan berbasis
teknologi yang dapat mendukung
pembelajaran inovatif (Jati, 2023).
Penelitian ~ ini  Dbertujuan  untuk
mengeksplorasi berbagai strategi yang
telah diterapkan di institusi pendidikan
dan mengevaluasi dampaknya terhadap
pembelajaran siswa. Dengan memahami
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dan mengembangkan strategi yang
efektif, diharapkan dapat tercipta sistem
pendidikan yang lebih adaptif dan
responsif terhadap tuntutan zaman
(Suswandari, 2019).

Dengan demikian, penting untuk
mengembangkan dan
mengimplementasikan strategi
manajemen pendidikan yang berbasis
teknologi, yang tidak hanya
memfasilitasi pembelajaran inovatif,
tetapi juga memastikan bahwa semua
siswa dapat mengakses dan
memanfaatkan sumber daya teknologi
dengan  maksimal.  Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi
strategi-strategi tersebut dan
memberikan rekomendasi yang dapat
diterapkan oleh lembaga pendidikan
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di era digital.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini
bertujuan  untuk  menggali  dan
menganalisis  strategi  manajemen
pendidikan berbasis teknologi yang
dapat mendukung pembelajaran inovatif
di tingkat pendidikan formal (misalnya
sekolah dan perguruan tinggi). Fokus
utama penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana integrasi
teknologi dalam manajemen pendidikan
dapat meningkatkan kualitas dan
efektivitas  pembelajaran  inovatif.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi dan memahami
fenomena secara mendalam dalam
konteks yang spesifik, sedangkan studi
kasus memungkinkan peneliti untuk
menganalisis penerapan strategi
manajemen pendidikan berbasis
teknologi di lembaga pendidikan
tertentu.

Penelitian  ini  menggunakan
desain. Deskriptif digunakan untuk
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menggambarkan  penerapan  strategi
manajemen pendidikan berbasis
teknologi yang sudah dilakukan oleh
lembaga pendidikan, sedangkan analitis
digunakan untuk menganalisis
hubungan antara penggunaan teknologi
dalam manajemen pendidikan dan
dampaknya terhadap pembelajaran
inovatif.

Penelitian ini akan dilakukan di
beberapa institusi pendidikan yang telah
mengintegrasikan  teknologi  dalam
manajemen pembelajarannya, baik di
tingkat sekolah menengah maupun
perguruan tinggi. Pemilihan lokasi
dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling untuk memilih
lembaga yang memiliki kebijakan atau
program teknologi pendidikan yang
sudah terimplementasi secara nyata.

Beberapa teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain: Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan dengan kepala
sekolah, guru, dan siswa/mahasiswa
untuk  menggali informasi terkait
strategi manajemen pendidikan berbasis
teknologi dan penerapannya dalam
pembelajaran inovatif. Wawancara ini
bersifat ~ semi-terstruktur, dengan
pertanyaan terbuka yang
memungkinkan eksplorasi lebih lanjut.
Observasi langsung dilakukan untuk
menilai implementasi teknologi dalam
proses pembelajaran dan bagaimana
teknologi digunakan dalam manajemen
pendidikan sehari-hari. Observasi ini
akan dilakukan di kelas dan ruang-
ruang administratif. Pengumpulan data
melalui dokumen terkait kebijakan dan
strategi manajemen pendidikan berbasis
teknologi, seperti kurikulum digital,
modul pelatihan untuk guru, laporan
tahunan, dan dokumen kebijakan
lainnya yang relevan.

Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan teknik analisis
untuk data wawancara, observasi, dan
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dokumentasi. Tahapan analisis meliputi:
Koding: Menandai tema-tema utama
yang muncul dari transkrip wawancara
dan  hasil  observasi.  Kategori,
Mengelompokkan kode-kode tersebut
dalam kategori-kategori yang lebih luas
yang menggambarkan aspek strategi
manajemen pendidikan berbasis
Interpretasi  Menafsirkan ~ temuan-
temuan yang muncul untuk menjelaskan
bagaimana strategi manajemen
pendidikan berbasis teknologi
mendukung pembelajaran inovatif.

Berdasarkan hasil analisis data,
peneliti akan menyusun kesimpulan
tentang strategi manajemen pendidikan
berbasis teknologi yang efektif dalam
mendukung  pembelajaran inovatif.
Selain itu, penelitian ini juga akan
memberikan rekomendasi bagi lembaga
pendidikan untuk mengembangkan dan
meningkatkan penggunaan teknologi
dalam manajemen pendidikan.
Metodologi ini akan memberikan
gambaran yang jelas dan terstruktur
tentang bagaimana teknologi dapat
diintegrasikan ~ dalam  manajemen
pendidikan untuk mendukung
terciptanya pembelajaran yang lebih
inovatif dan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori tentang pendidikan
mencakup berbagai pendekatan dan
prinsip yang menjelaskan bagaimana
proses  belajar dan  pengajaran
berlangsung. Berikut penjabaran
beberapa teori utama yang sering
dibahas dalam bidang pendidikan
(Astuti, Mulianingsih, & Soleh, 2022).
a. Teori Behaviorisme

Dikenal melalui tokoh seperti B.F.
Skinner, teori ini berfokus pada
perubahan perilaku yang dapat diamati.
Pembelajaran dianggap sebagai hasil
dari penguatan dan hukuman. Dalam
konteks pendidikan, ini berarti bahwa
perilaku positif dapat diperkuat untuk
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mendorong  pembelajaran  (Mokalu,
Panjaitan, Boiliu, & Rantung, 2022).
b. Teori Kognitivisme:

Dipelopori oleh tokoh seperti Jean
Piaget dan Jerome Bruner, teori ini
menekankan pentingnya proses mental
dalam pembelajaran.  Kognitivisme
menyoroti bagaimana individu
memproses  informasi, membangun
pengetahuan, dan memahami konsep
melalui pengalaman (Aeni &
Syarifudin, 2023).

c. Teori Konstruktivisme

Menurut Jean Piaget dan Lev
Vygotsky, pembelajaran adalah proses
aktif di mana siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri  melalui
pengalaman dan interaksi sosial. Teori
ini mendorong pembelajaran berbasis
masalah dan kolaborasi, di mana siswa
berkontribusi dalam penciptaan
pengetahuan (Raehatul Jannah, 2023).
d. Teori Humanisme:

Dipelopori oleh tokoh seperti Carl
Rogers dan Abraham Maslow, teori ini
berfokus pada pengembangan individu
secara utuh. Pendidikan dilihat sebagai
sarana untuk memenuhi kebutuhan
dasar, mengembangkan potensi, dan
membangun kepercayaan diri siswa
(Labaso’ & Hestiana, 2021).

e. Teori Sosial Kognitif

Albert Bandura mengembangkan
teori ini, menekankan peran observasi
dan imitas dalam pembelajaran.
Pembelajaran tidak hanya terjadi
melalui pengalaman langsung, tetapi
juga melalui pengamatan orang lain (.,
Dra. Ni Nengah Madri Antari, & .,
2014).

f. Teori Transformasional

Diperkenalkan oleh Jack
Mezirow, teori ini berfokus pada
perubahan perspektif individu melalui
pengalaman  reflektif. ~ Pendidikan
dianggap sebagai alat untuk membantu
siswa mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang diri
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mereka dan dunia di sekitar mereka
(Fhara, Najib, & Hasan, 2020).
g. Teori Kritis

Berasal dari pemikiran sosio-
kultural, teori ini menyoroti peran
pendidikan dalam membentuk
kesadaran kritis dan mempromosikan
keadilan  sosial.  Pendekatan  ini
mendorong siswa untuk
mempertanyakan norma-norma sosial
dan berpartisipasi dalam perubahan
sosial (lrawati, Natsir, & Haryanti,
2021).

Setiap teori memberikan
perspektif ~yang berbeda tentang
bagaimana pembelajaran terjadi dan
bagaimana pendidikan dapat dirancang
untuk memfasilitasi proses tersebut.
Dalam praktiknya, pendidik sering
menggabungkan elemen dari beberapa
teori untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif. Analisis
berbagai teori pendidikan memberikan
wawasan penting bagi para pendidik
dalam merancang strategi pembelajaran
yang efektif. Setiap teori memiliki
karakteristik dan prinsip yang berbeda,
sehingga pemahaman yang mendalam
tentangnya memungkinkan pendidik
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan siswa secara
holistik. Implementasi teori pendidikan
dalam praktik sehari-hari harus selalu
fleksibel dan adaptif. Pendidik yang
mampu  menggabungkan  berbagai
pendekatan dan  menyesuaikannya
dengan konteks serta kebutuhan siswa
akan lebih efektif dalam mencapai
tujuan pendidikan. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya menjadi
proses transfer pengetahuan, tetapi juga
pengalaman yang kaya dan bermakna
bagi setiap individu.

Berikut analisis beberapa teori
pembelajaran dalam konteks strategi
manajemen pendidikan berbasis
teknologi untuk mendukung
pembelajaran inovatif yaitu  Teori
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Behaviorisme Prinsip Dasarnya
menekankan pada perilaku yang dapat
diamati dan dikendalikan melalui
stimulus-respons  serta  penguatan
(reinforcement). Implementasi pada
Strategi Manajemen Pendidikan
Berbasis Teknologi yaitu Penerapan
Sistem Penguatan Penggunaan platform
e-learning untuk memberikan feedback
langsung,  seperti  poin, lencana
(badges), atau peringkat (leaderboards),
dapat memotivasi peserta didik untuk
belajar.  Pembelajaran  Terprogram
Materi  pembelajaran digital yang
disusun secara berurutan dengan modul
interaktif ~ membantu memastikan
penguasaan setiap tahap sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya.
Monitoring dan Evaluasi Sistem
Learning Management System (LMS)
dapat digunakan untuk memantau
aktivitas belajar peserta didik, sehingga
guru dapat memberikan stimulus yang
tepat berdasarkan kemajuan mereka.
Dampak pada Pembelajaran Inovatif
yaitu  Pendekatan ini meningkatkan
keterlibatan siswa melalui gamifikasi
dan penguatan positif, tetapi cenderung
kurang menekankan pada pemikiran
Kritis dan kreativitas.

Teori Kognitivisme Prinsip Dasar
Teori ini fokus pada cara individu
memproses informasi, termasuk
memahami, mengingat, dan
mengintegrasikan  pengetahuan  baru
dengan  pengetahuan  sebelumnya.
Implementasi pada Strategi Manajemen
Pendidikan Berbasis Teknologi
Penggunaan  Multimedia Interaktif
Video, simulasi, dan animasi interaktif
membantu siswa memahami konsep
yang kompleks. Strukturisasi Informasi
Teknologi seperti mind-mapping tools
atau software berbasis Al membantu
menyusun informasi agar lebih mudah
diakses dan dipahami. Scaffolding
Digital Aplikasi pembelajaran adaptif
dapat memberikan panduan langkah
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demi langkah berdasarkan tingkat
pemahaman siswa. Dampak pada
Pembelajaran Inovatif Teori
kognitivisme mendukung pembelajaran
inovatif dengan mendorong pemahaman
mendalam dan transfer pengetahuan
melalui  media  teknologi  yang
mendukung proses kognitif.

Teori  Konstruktivisme  Prinsip
Dasar Pembelajaran terjadi melalui
konstruksi pengetahuan secara aktif,
dengan siswa sebagai pusat
pembelajaran  dan  guru  sebagai
fasilitator. Implementasi pada Strategi
Manajemen Pendidikan Berbasis
Teknologi, Proyek Kolaboratif Online
Platform seperti Google Workspace
atau Microsoft Teams memungkinkan
siswa bekerja sama untuk
menyelesaikan proyek yang bermakna.
Simulasi Dunia Nyata yaitu pada
Teknologi Virtual Reality (VR) atau
Augmented Reality (AR) menciptakan
pengalaman belajar yang kontekstual
dan relevan. Forum Diskusi Interaktif
Platform diskusi seperti forum online
atau grup media sosial mendorong
siswa berbagi ide dan membangun
pemahaman bersama. Dampak pada
Pembelajaran Inovatif Teori
konstruktivisme mendukung
pendekatan  berbasis proyek dan
pemecahan masalah, mendorong siswa
menjadi pembelajar yang aktif dan
kreatif.

Teori Humanisme Teori ini
menekankan  pada  pengembangan
potensi individu secara menyeluruh,
termasuk aspek emosional, sosial, dan
moral. Implementasi pada Strategi
Manajemen Pendidikan Berbasis
Teknologi Personalisasi Pembelajaran
Platform berbasis Al dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat individu
siswa. Penguatan Kompetensi Sosial-
Emosional Aplikasi teknologi seperti
aplikasi meditasi atau platform refleksi
diri membantu siswa mengembangkan
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kesejahteraan emosional. Pemberian
Kebebasan Belajar Teknologi seperti
MOOCs (Massive Open  Online
Courses) memungkinkan siswa belajar
sesuai minat dan kecepatan
mereka.Dampak pada Pembelajaran
Inovatif Pendekatan humanisme
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung  kemandirian,  motivasi
intrinsik, dan kesejahteraan siswa.

Teori  Sosial  Kognitif  ini
menekankan  pembelajaran  melalui
observasi, interaksi sosial, dan imitasi,
dengan memperhatikan aspek kognitif
seperti motivasi dan persepsi diri.
Implementasi pada Strategi Manajemen
Pendidikan Berbasis
TeknologiPembelajaran Kolaboratif
Forum online, video konferensi, dan
platform berbagi pengetahuan
memungkinkan siswa belajar dari
pengalaman dan perspektif orang lain.
Modeling Digital Video instruksional
yang menampilkan demonstrasi langkah
demi langkah oleh ahli atau guru
membantu siswa  meniru dan
mempelajari keterampilan baru.
Gamifikasi Berbasis Komunitas,
Sistem pembelajaran berbasis teknologi
yang mendukung kompetisi sehat antar
siswa mendorong motivasi belajar.
Dampak pada Pembelajaran Inovati
Teori ini mendukung pembelajaran
berbasis komunitas dengan mendorong
kolaborasi dan  motivasi  melalui
interaksi  sosial dalam lingkungan
digital.

Jadi, Strategi manajemen
pendidikan berbasis teknologi yang
efektif dapat mengintegrasikan prinsip
dari berbagai teori pembelajaran ini
untuk  menciptakan  pembelajaran
inovatif yang holistik. Kombinasi
pendekatan ini memungkinkan
pendidikan berbasis teknologi
mendukung keberagaman gaya belajar,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan
mempersiapkan mereka menghadapi
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tantangan di dunia nyata.

Implementasi Strategi Manajemen
Pendidikan  Berbasis  Teknologi
Untuk Mendukung Pembelajaran
Inovatif

1. Infrastruktur: Infrastruktur teknologi
yang memadai adalah fondasi
utama. Ini mencakup akses internet
yang stabil, perangkat keras (seperti
komputer dan tablet), dan perangkat
lunak yang mendukung
pembelajaran. Tanpa infrastruktur
yang kuat, penggunaan teknologi
akan terhambat.

2. Kurikulum: Kurikulum harus
dirancang untuk mengintegrasikan
teknologi secara efektif. Ini berarti
mengadaptasi konten agar relevan
dengan alat dan sumber daya digital
yang ada, serta memastikan bahwa
siswa dapat belajar dengan cara
yang interaktif dan menarik.

3. Pelatihan: Guru dan tenaga pendidik
perlu mendapatkan pelatihan yang
cukup agar dapat menggunakan
teknologi secara optimal. Pelatihan
ini harus mencakup cara
mengintegrasikan teknologi dalam
pengajaran, serta memahami
berbagai alat dan platform yang
tersedia.

4. Kolaborasi:  Kerjasama  antara
berbagai pemangku kepentingan,
seperti  sekolah, orang tua,
komunitas, dan lembaga
pemerintah, sangat penting.
Kolaborasi ini dapat menciptakan
ekosistem pendidikan yang
mendukung inovasi dan berbagi
sumber daya (Miranda, Khairunnisa,
Zacky Bangun, & Nahrowi, 2022).

Dengan strategi yang tepat,
teknologi dapat memperkaya
pengalaman belajar. Misalnya,
pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran  jarak  jauh, dan
penggunaan aplikasi edukasi dapat
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meningkatkan keterlibatan siswa. Selain
itu, analisis data yang dihasilkan dari
penggunaan teknologi dapat membantu
dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik dalam pendidikan. Secara
keseluruhan, mengadopsi pendekatan
holistik dalam manajemen pendidikan
berbasis teknologi dapat menghasilkan
peningkatan kualitas pendidikan yang
signifikan, memfasilitasi pembelajaran
yang lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan zaman. Implementasi strategi
manajemen pendidikan berbasis
teknologi dalam mendukung
pembelajaran  inovatif  memerlukan
pendekatan yang holistik dan terencana.
Melalui pengembangan infrastruktur,
pelatihan, dan kolaborasi, serta dengan
mengatasi tantangan yang ada, institusi
pendidikan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif
dan menarik, yang pada gilirannya akan
meningkatkan hasil belajar siswa.
Karena Pendidikan merupakan
fondasi penting dalam pembangunan
suatu bangsa. Di Indonesia, tantangan
yang dihadapi dalam bidang pendidikan
sangat beragam, mulai dari akses yang
terbatas hingga kualitas pengajaran
yang bervariasi. Dalam konteks ini,
implementasi  strategi  manajemen
pendidikan berbasis teknologi menjadi
semakin relevan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inovatif.
Teknologi tidak hanya memberikan
solusi untuk masalah akses, tetapi juga
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam proses belajar mengajar.
Manajemen pendidikan berbasis
teknologi melibatkan penggunaan alat
dan platform digital untuk mengelola
sumber daya pendidikan, termasuk
kurikulum, pengajaran, dan evaluasi.
Konsep ini mencakup berbagai aspek,
seperti pengembangan perangkat lunak
pembelajaran, penggunaan media sosial
untuk komunikasi antara pengajar dan
siswa, serta  penerapan  sistem
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manajemen pembelajaran  (Learning
Management  System/LMS). Inovasi
pembelajaran yang didukung teknologi
mencakup penggunaan metode
pembelajaran aktif, seperti flipped
classroom dan pembelajaran berbasis
proyek. Di Indonesia, beberapa institusi
pendidikan telah mulai menerapkan
pendekatan ini dengan memanfaatkan
platform online. Contohnya, banyak
sekolah  dan  universitas  yang
menggunakan aplikasi seperti Google
Classroom, Zoom, dan Edmodo untuk
memperkuat interaksi antara pengajar
dan siswa. Dengan cara ini, siswa dapat
mengakses materi pembelajaran kapan
saja dan di mana saja, sehingga
meningkatkan fleksibilitas dan
keterlibatan mereka dalam proses
belajar.

Salah satu keuntungan terbesar
dari teknologi dalam pendidikan adalah
kemampuannya untuk meningkatkan
akses. Di Indonesia, terdapat program-
program pemerintah yang bertujuan
untuk memperluas jangkauan
pendidikan, seperti Gerakan 100 Smart
City dan program internet untuk desa-
desa terpencil. Dengan memanfaatkan
teknologi, siswa di daerah yang sulit
dijangkau dapat mengakses materi
pendidikan yang berkualitas. Hal ini
sangat penting dalam mengurangi
kesenjangan pendidikan antara daerah
perkotaan dan pedesaan.

Agar strategi manajemen
pendidikan berbasis teknologi berhasil,
penting untuk melibatkan guru dalam
proses pelatihan dan pengembangan
kompetensi. Banyak program pelatihan
yang kini tersedia secara online,
memungkinkan guru untuk belajar
tentang teknologi pendidikan dan
metode pengajaran yang inovatif.
Misalnya, organisasi non-pemerintah
dan lembaga pendidikan tinggi sering
mengadakan workshop dan seminar
untuk meningkatkan keterampilan guru

(p-1SSN: 2747-2523 |e-ISSN: 2747-2531)
Vol. 5 No.1, Juli-Desember 2024, 118-129

dalam menggunakan teknologi.
Pendidikan tidak hanya melibatkan
siswa dan guru, tetapi juga orang tua
dan komunitas. Teknologi dapat
menjadi jembatan untuk meningkatkan
keterlibatan orang tua dalam proses
pendidikan anak-anak mereka. Melalui
aplikasi komunikasi, orang tua dapat
lebih  mudah mendapatkan informasi
mengenai perkembangan belajar anak,
serta berkolaborasi dengan guru dalam
mendukung pendidikan di rumah. Ini
menciptakan  ekosistem  pendidikan
yang lebih inklusif dan kolaboratif.
Sistem evaluasi yang tradisional sering
kali dianggap kurang efektif dalam
menilai  kompetensi siswa secara
menyeluruh. Dengan teknologi, proses
penilaian dapat dilakukan secara lebih
objektif dan akurat. Platform LMS
memungkinkan pengajar untuk
memberikan kuis online, ujian, dan
tugas yang dapat dievaluasi secara
otomatis. Ini tidak hanya menghemat
waktu, tetapi juga memberikan umpan
balik yang lebih cepat kepada siswa,
sehingga mereka dapat mengetahui
kekuatan dan kelemahan mereka dengan
lebih baik.

Meskipun ada banyak manfaat
dari teknologi dalam pendidikan,
implementasinya tidak tanpa tantangan.
Beberapa kendala yang dihadapi di
Indonesia antara lain keterbatasan
infrastruktur, kurangnya pelatihan untuk
guru, serta ketidakmerataan akses
internet. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan kolaborasi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan
sektor  swasta.  Investasi  dalam
infrastruktur teknologi, pelatihan yang
memadai, dan pengembangan konten
lokal dapat membantu mengatasi
kendala tersebut. Implementasi strategi
manajemen pendidikan berbasis
teknologi di Indonesia memiliki potensi
besar untuk mendukung pembelajaran
inovatif. Dengan memanfaatkan
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teknologi, pendidikan dapat diakses
secara lebih luas, interaksi antara
pengajar dan siswa dapat ditingkatkan,
dan evaluasi dapat dilakukan dengan
lebih efektif. Namun, untuk mencapai
hasil yang maksimal, kolaborasi antara
semua pemangku kepentingan, serta
investasi yang berkelanjutan dalam
infrastruktur dan pelatihan, sangatlah
penting. Dengan demikian, pendidikan
di Indonesia dapat bertransformasi
menjadi lebih baik dan lebih relevan
dengan kebutuhan zaman.

Analisis implementasi Strategi
Manajemen Pendidikan Di Indonesia
Berbasis Teknologi
Strategi Manajemen Pendidikan Di
Indonesia Berbasis Teknologi
Merupakan langkah penting untuk
mendukung  pembelajaran  inovatif.
Dalam era digital saat ini, penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK)  dalam  pendidikan  dapat
meningkatkan aksesibilitas, efisiensi,
dan efektivitas proses pembelajaran.
Berikut adalah uraian  mengenai
beberapa aspek penting dari
implementasi strategi ini
Penggunaan teknologi
memungkinkan akses pendidikan yang
lebih luas, terutama bagi daerah
terpencil. Platform pembelajaran daring,
seperti MOOC (Massive Open Online
Courses)(Dias, 2021), dan aplikasi
pendidikan, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengakses materi
pembelajaran dari mana saja dan kapan
saja. Terdapat Pembelajaran Interaktif
dan Kolaboratif yang mana Teknologi
memungkinkan terciptanya lingkungan
belajar  yang interaktif. = Dengan
menggunakan alat  seperti  video
konferensi, forum diskusi, dan aplikasi
kolaboratif, siswa dapat berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Hal ini
mendorong kerja sama dan komunikasi
di antara siswa, yang merupakan kunci
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dalam pembelajaran inovatif. Selain itu
di  butuhkan  juga  Personalisasi
Pembelajaran Dengan bantuan analisis
data dan kecerdasan buatan, teknologi
dapat digunakan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang
dipersonalisasi.

Jadi, pembelajaran adaptif dapat
menyesuaikan materi dan metode
pengajaran berdasarkan kebutuhan dan
kemampuan  masing-masing  siswa,
sehingga  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran. Peningkatan Kualitas
Guru Pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru melalui platform
daring dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka.
Teknologi juga memungkinkan guru
untuk berbagi praktik terbaik dan
sumber daya pengajaran secara global,
memperkaya pengalaman mengajar
mereka. Selain itu, pengelolaan data dan
evaluasi  Teknologi  memfasilitasi
pengumpulan dan analisis data yang
lebih efisien, memungkinkan
manajemen pendidikan untuk
mengevaluasi kinerja siswa, program,
dan kebijakan secara lebih akurat. Data
ini dapat digunakan untuk mengambil
keputusan yang lebih baik dalam

pengembangan kurikulum dan
peningkatan kualitas  pendidikan.
Pendidikan berbasis teknologi

mendorong pengembangan kurikulum
yang lebih inovatif dan relevan dengan
kebutuhan dunia kerja saat ini. Materi
yang disajikan dapat mencakup
teknologi terbaru dan keterampilan abad
ke-21, seperti pemecahan masalah,
Kreativitas, dan literasi digital.
Meskipun implementasi strategi
ini  menjanjikan  banyak manfaat,
terdapat tantangan seperti kesenjangan
digital, kurangnya infrastruktur, dan
pelatihan yang belum memadai. Untuk
mengatasi  hal ini, perlu adanya
kolaborasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta dalam
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menyediakan infrastruktur dan pelatihan
yang diperlukan. Implementasi strategi
manajemen pendidikan berbasis
teknologi di Indonesia dapat menjadi
katalisator bagi pembelajaran inovatif.
Dengan mengatasi tantangan yang ada
dan memanfaatkan peluang yang
ditawarkan teknologi, pendidikan di
Indonesia dapat bergerak menuju masa
depan yang lebih inklusif, efisien, dan
berkualitas.

Teknologi telah menjadi salah
satu faktor penting dalam transformasi
dunia  pendidikan.  Pengintegrasian
teknologi ke dalam sistem pendidikan
tidak hanya meningkatkan efisiensi
manajemen, tetapi juga mendukung
proses pembelajaran  yang lebih
inovatif. Artikel ini mengulas dan
menganalisis  strategi manajemen
pendidikan berbasis teknologi dengan
fokus pada cara penerapan strategi ini
dalam mendukung pembelajaran
inovatif. Sistem manajemen berbasis
teknologi seperti Learning Management
System (LMS) mempermudah
pengelolaan administrasi dan
transparansi data pendidikan.

Inovasi dalam Metode
Pembelajaran. Teknologi
memungkinkan integrasi multimedia,
simulasi, dan virtual reality yang
memperkaya pengalaman belajar siswa.
Kolaborasi Pemerintah dan Swasta
Untuk mengatasi tantangan
infrastruktur, diperlukan  kolaborasi
antara pemerintah dan sektor swasta
dalam penyediaan fasilitas teknologi.
Pengembangan Program
Pelatihaninstitusi  pendidikan  perlu
mengembangkan program  pelatihan
literasi digital yang berkelanjutan bagi
tenaga pendidik. Evaluasi
Berkelanjutanimplementasi strategi
harus dievaluasi secara berkala untuk
memastikan  efektivitasnya  dalam
mendukung pembelajaran inovatif.

Jadi, Strategi manajemen
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pendidikan berbasis teknologi memiliki
potensi  besar dalam  mendukung
pembelajaran inovatif. Dengan
penerapan yang tepat, teknologi dapat
meningkatkan  kualitas  pendidikan
melalui efisiensi manajemen, inovasi
dalam metode pembelajaran, dan
peningkatan  aksesibilitas.  Namun,
keberhasilan strategi ini membutuhkan
komitmen bersama dari semua pihak,
termasuk pemerintah, institusi
pendidikan, pendidik, dan masyarakat
luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi manajemen pendidikan
berbasis teknologi adalah langkah
penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Dengan
memanfaatkan teknologi, kita dapat
mengatasi keterbatasan yang ada dan
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif, inovatif, dan berkualitas.
Pendekatan ini membutuhkan
kolaborasi antara pemerintah, institusi
pendidikan, dan masyarakat untuk
memastikan semua siswa mendapatkan
manfaat yang maksimal dari teknologi.

Strategi manajemen pendidikan
berbasis teknologi menawarkan peluang
besar untuk meningkatkan sistem
pendidikan. Meskipun ada tantangan
yang harus dihadapi, dengan
pendekatan yang tepat dan komitmen
dari semua pihak, teknologi dapat
menjadi alat yang efektif untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih
baik. Keberhasilan implementasi sangat
bergantung pada kolaborasi antara
berbagai pemangku kepentingan dan
kesiapan untuk beradaptasi dengan
perubahan.

Saran bagi Lembaga pendidikan

untuk menyediakan pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga pendidik
dalam penggunaan teknologi,

memastikan  infrastruktur  teknologi
yang memadai, serta mengintegrasikan
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teknologi secara sistematis ke dalam
kurikulum yang digunakan. Selain itu,
dukungan manajemen harus mendukung
inovasi dengan kebijakan dan alokasi
anggaran yang tepat, diiringi evaluasi
rutin untuk menilai efektivitas strategi
tersebut. Kerja sama dengan pihak
ketiga dapat memperkuat adopsi
teknologi melalui sumber daya dan
pelatihan tambahan.
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